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ABSTRAK

Pembuatan Metil Ester (Biodiesdl) Dari Limbah Ampas Kedelai Dengan
Proses Transesterifikas In Situ Menggunakan Katalis NaOH

(Pebri Suendra Wanri 2014, 60 Halaman, 24 Tabel, 21 Gambar)

Salah satu industri makanan yang paling kita kenal adalah industri tahu.
Y ang sudah menjamur hingga ke desa-desa. Maraknya industri tahu di Indonesia
ini menyebabkan limbah industri pengolahan tahu juga melimpah. Hasil samping
dari industri tahu adalah ampas kedelai, berupa padatan putih yang masih
mengandung air. Ampas kedelai mengandung protein kasar 21,66 %, lemak kasar
2,73 %, serat kasar 20,26 %, kalsium (Ca) 1,09 %, fosfor (P) 0,88 %. Pendlitian
ini bertujuan memanfaatkan limbah ampas kedela sebagai bahan pembuatan
biodiesel dengan proses transesterifikasi in situ dan mengetahui pengaruh suhu
dan waktu operasi pada proses transesterifikasi in situ terhadap karakteristik mutu
biodiesel. Pemanfaatan limbah ampas kedela untuk menghasilkan bahan bakar
aternatif, serta dapat meningkatkan nilai ekonomis dari limbah ampas kedelai.
Anadlisis yang dilakukan pada produk biodiesel meliputi densitas, viskositas,
bilangan asam, nilai kalor dan titik nyala. Dari penelitian ini didapatkan kondisi
optimum pada suhu 50 °C dan waktu 90 menit, dengan data densitas 0,866 gr/ml,
viskositas 4,82 cSt, bilangan asam 0,44 mg/gr, nilai kalor 9481,4679 Cal/gr dan
titik nyala 104 °C. Berdasarkan data yang didapatkan, penulis menyimpulkan
produk biodiesel sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI). Penulis
menyarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi jenis katalis
terhadap minyak dari limbah ampas kedelai.

KataKunci : Biodiesd, Transesterifikasi In Stu
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ABSTRACT

Making Methyl Ester (Biodiesdl) of Wasted Soybean With In Situ
Transesterification by Using NaOH as Catalyst

(Pebri Suendra Wanri, 2014, 65 Pages, 24 Tables, 33 Pictures)

The background of this research is to know whether soy pulp waste from
industry knows can be used as materials for biodiesal. whereas the purpose of this
study is the use of waste soybean dregs as material of biodiese by
transesterification process in situ. This study also aims to determine the effect of
temperature and operating time in sSitu transesterification process on quality
characteristics of biodiesel. analysis conducted on biodiesel products include
density, viscosity, acid number, calorific value and flash point. From this study,
the optimum conditions at a temperature of 50 ° C and a time of 90 minutes, with
a data density of 0.866 g / ml, 4.82 cSt viscosity, acid number 0.44 mg / g,
calorific value 9481.4679 Cal / g and a flash point of 104 °C. Based on the data
obtained, the authors concluded biodiesel products already meet the Indonesian
National Standard (SNI). Authors suggest further research needs to be done with a
variety of types of catayst to oil from waste soybean dregs.

Keywords: Biodiesdl, In Stu Transesterification
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